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MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
DI KOTA PADANG

AIwen Bentri

KTP FIP UNP

alw3n♪3nt」@yah00・∞m

Abstrak

Curriculum implementation in 2013 has been implemented in a number of districts /
clties in West Su,ryaqa, ingtgding Padang, West Sumatra, Managelent curriculum in

2013 at the central level has been running well,but its implementation at the school

level is still lacking.Field observati9ns indicate that teachers generally implement the

ctlmculum efFect市ely,.especially with regard to the lcarning process.This study was

cOttducted to detelll.ine how the implementation ofthe cllmculllm in 2013 in the city of

Padango This study used a qualitative approach.The respondents consisted of teachcrs,

principals and students involved in the implemcntation of learningo Samples were taken

by purposive ie refcrnng inelaksaakan schools curnculllm in 2013 in the city ofPadang。

The resuns showed dlatthe implementation ofthe cllmculllm in 2013 can be seen薇 題・

the thrcc arcas ofthe cunriculllm document prcparation has been going well,the learnmg´

process icss ettctive,cspecially related tё the iFnplementation of leanling that teachё rs

do. ]Donlinant leanling with teachers still cary the old paradigm. Funhelll16r%

rcgarding the management of assessment is less emcct市 e where teachers do not have

the salne perception in its ilnplemcntation. Based on these studies suggested to

strealnlinc assistance activities in order to optimize the pЮ cess of irnplcmcnting the

c面culum in 2013 in the city of Padang。

Keywordst Managcment,Implementation,Curricullln 2013

A. Pelldahuluan

Perubahan KuHkulum KTSP mettadi KuHkulum 2013 pada dasarnya adalah

pcrubahan pola pikir (Inindset)guruo secara spesiflk dapat dikatakan merupakan

perubahan budaya dan iklim mengttar dari para guru serta belttar daH pescna didik

dalam mclaksanakan pendidikan di sekolah mulai dari proscs pembclttaran sampai

system penilaian yang ditcrapkanf Secara indarnental ku五 kulllm 2013 hanya ingin

mengubah o五 cntasi pembelttaran daH yang sclulu mengukur kemaFrlpuan akadcmis

siswa(kognitiO mCttadi berO五 entasi pada pengembangan sikap dan keterarnpilan dasar.

Kondisi sepcrti ini dibutuhkan strategi pengembangan mutu guru secara terencana,

terukur dan terarah,scbab kalau tidak,akan bcrdarnpak terhadap pencapaian mutu dan

relevang pendidikan ke depan_Guru merupakan uiung tOmbak′ dalarn pelaksanaan

pcmbclttaran di kelas schingga peningkatan kualhas tenaga pcndidik tersebut_Secara

nloson kuHkulum 2013 adalah kuHklllum yang diharapkan dapat men〔 非aSilkan insan

1267
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Indonesia yang produktil kreatif, inovatit, afektit. Kurikulum ini mempenimbangkan

penataan pola pikir dan tata kelola, pendalaman dan perluasan materi, serta penguatan

proses dan penyesuaian beban belajar,.

Dalam hal ini guru harus mengikuti perubahan dengan mengubah pola pikir
terbuka terhadap perubahan saat ini. Guru wajib mengikuti atau disertakan dalam

program pelatihan dan pengembangan profesi yang bersifat periodik. Guru dan tenaga

kependidikan hendaknya dapat mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar-seminar,

maupun kunjungan studi. Guru secara pribadi, dan sekolah secara kelembagaan, harus

mencari solusi dan langkah-langkah strategis agar guru dapat mengikuti berbagai

program peningkatan pengetahuan dan keterampilan guna menunjang pembelajaran

guna tercapai tujuan kurikulum tersebut. Perubahan kurikulum 2013 ditujukan agar

u“漬membentuk SiS■ a yang¨rkarakter.Karakter tcisebut hanya daptt dibentuk,M~~~

pelaksanaan pembelajaran menekankan aktivitas siswa. Secara umum dari sejumlah

penelitian menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan

peserta didik yang berkarakter positif. Dalam kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran

yang digunakan adalah pendekatan ilmiah yakni sesuai dengan prosedur penelitian yang

dimulai dari proses menemukan masalah hingga penarikan kesimpulan. Bahkan dalam
pendekatan kurikulum ini juga membentuk jejaring dalam pembelajaran.

Dalam kurikulum'2013 pendekatanan ilmiah mengedepankan pendekatan induktif
yang dalam konteks,penalaran.dimulai. dari hal-hal .spesifik' kemudian bergerak ke hal-
hal umum. ini sudah tentu memerlukan kesiapan pada peserta didik dalam mengikuti
alur tersebut. Penalaran ini sebenarnya hanya mungkin kalau peserta didik sudah punya

kemampuan berfikir abstrak yang secara sederhana.:usia.,peserta,didik.harus,rnenjadi,:
pembatas dalam mengimplementasikannya. Jadi tidak semua peserta didik dalam
jenjang pendidikan siap untuk melakukannya: secara umum siawa SD awal pasti akan

mengalami kesulitan untuk itu, bahkan mungkin juga para Guru masih perlu untuk
mendalami dan melatih penalaran induktif, sebab keberhasilannya bukan sekedar

menghadapkan siswa'pada kenyataan atau fakta atau masalah yang dihadapi, melainkan
memerlukan kemampuan untuk mengkordinasikan hal tersebut ke dalam suatu konsep

yang abstrak, sebagaimana terlihat dari tahapan pendekatan ilmiah sebagaimana

dikemukakan dalam Panduan dari Kemendikbud (2013).

Pemaknaan pendekatan scientific dalam kurikulum 2013 memandang batrwa ilmu
dipandang sebagai proses abstraksi dan bukan proses verifikasi, padahal metode ilmiah
merupakan upaya untuk menjadikan kedua cara penalaran sebagai bagian dari kegiatan

dan sumber ilmu sebagai terlihat dalam proses penelitian, pada tahap awal penelitian

memerlukan pemahaman akan teori-teori yang bersifat abstraksi darifakta melalui
berbagai proses reduksi. pengamatan tanpa kerangka penalaran deduktif hanya akan

melahirkan pemahaman akan berbagai kenyataan yang berserakan, dan bila itu terjadi

bukannya kebenaran ilmu yang diperoleh nilnun subjektivitas pengamat yang muncul

dan ini akan membuatfungsi ilmu jadi kurang atau bahkan tidak bermakna-



Sehubungan dengan optimalisasi pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, maka
dukungan sarana dan prasaran pembelajaran memegang peranan yang penting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada sejumlah sekolah di Kota padang
menunjukkan bahwa manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kota padang belum
berlangsung efektif. Hasl pengamatan pada sekolah dasar menunjukkan bahwa
ketersediaan buku sudah cukup. narnun pelaksanaan pembelajarannya belum
berdasarkan pada pendekatan saintifik yang disyaaratkan dalam kurikulum 2013.
Sejumlah guru masih mengajar dengan metode pembelajaran yang biasa yakni dominan
menggunakan metode ceramah, dan kurang keaktifan siswa dalam belajar. Selanjutnya
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar belum berlangsung secara
efektif Sejumlah sekolah maSih kurang memiliki sarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan kurikulum, sehingga proses implementasinya belum berlangsung baik.
Selain itu dari sisi penilaian masih mengalami kendala karena belum samanya persepsi
guru dengan tuntutan masing-masing kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan kondisi
tersebut penelitian difokuskan pada manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kota
Ppdang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini berbenruk deskriptif, dengan maksud menggambarkan datarJapa

adanya- Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Bogdan dan Biklen dalam Faisal (lgg0)
menyatakan bahwa, "Penelitian kualitatif tidaft dimaksudkan untuk generalisasi, namun
demikian dapat dialihkan pada konteks sosial lainnya yang kondisinya sama:,'atau
hampir sama"

Moleong (1995:90) menyatakan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian- Informan penelitian
ini adalah guru SD, kepala sekolah dan staf adminintrasi pada sejumlah sekolah dasar di
Kota Padang- Responden dalam penelitian ini adalah guru, siswa dan kepala sekolah di
Kota Padang. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara serta studi
dokumentasi- Analisis data dilakukan secara kualitatif dan disajikan secara naratif.

C. Hasil dan Pembahasan
Manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kota Padang secara umum dapat

dilihat dari dua hal yakni mengenai penyusunan dokumen pada tingkat satuan
pendidikan> proses pembelajaran dan pengelolaan penilaiannya. Berikut akan diuraikarr
bagian -bagian berikut:
l - Penyusunan dokumen pada kurikulum tingkat saruan pendidikan di sekolah

Terkait penyusunan dokumen pada kurikulum 2013 pada penelitian ini mengamati
mengenai ketersediaan buku sumber, dukungan sarana dan prasarana untuk optimalisasi
kurikulum 2013 di Kota Padang.

Ketersediaan buku sumber pemberajaran merupakan hal yang penting guna
mendukung kesuksesan implementasi kurikulum 20l3 di Kota Padang. Berdasarkan
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observasi dan wawancara pada sumber yang relevan ditemukan bahwa ketersediaan

buku sumber untuk siswa Sekolah Dasar sudah cukup memadai' Buku guru dan buku

siswa sudah tersedia secara lengkap pada sekolah-sekolah sasaran yang sudah

mengimplemcntasikan kurikulum 2013 di Kota Padang' Sumber pengadaan buku

tersebut berasal dari dana BOS yang dibantu proses pengadaannya dari Kemendiknas

setempat.

Hasil wawancara dengan narasumber kepala sekolah (NKSI) menyebutkan bahwa

buku guru dan buku siswa sudah tersedia dengan lengkap'

,,Khusus mengenai pengadaan buku kurikulum 2Ol3 sudah tersedia secara

lengkap dan telah bisa dimanfaatkan guru untuk prosess belajar mengajar, pengadaan

buku tersebut bersumber dari dana BOS yang dikelola oleh Kepala Sekolah"'

Sementara itu untuk buku-buku tingkat sMP, SMA dan sMK pengadaan buku

kurikurum 2013 masih terdapat kendala. Sejumrah buku tersebut belum terdistribusi

secara efektif sehingga cukup mengganggu proses belajar mengajar'

Sehubungan dengan kondisi tersebut untuk optimalisasi prfses pembelajaran

sejumlah guru hanya iremfotokopi buku kurikulum 2013 yang tersedia di internet'

Buku yang kurang tersebut cukup mengganggu proses pembelajaran'

Sementara itu terkait dukungan sarana dan prasaran dalam pengimplementasian

kurikulum2013belumtersediaSecaraoptimal.Hasilobservasi.dan'wawancara
menunjukkan bahwa sarana yang tersedia di sekolah secara umum belum memadai

terkait penyediaan sumber belajar, media pembelajaran dan dukungan lingkungan'

Sehubungan dengan kondisi tersebut diminta guru untuk lebih kreatif dalam merancang

pembelajaran sehingga dapat mengaktifkan siswa dan menjalankan pendekatan saintifik

dalam pembelajaran.

2. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013'

Proses pembelajaran merupakan satu hal penting dalam pelaksanaan kurikulum

2Ol3- Secara umum proses penyelenggaraan kurikulum 2Ol3 dinilai belum terlalu

efektif. Khusus Sekolah Dasar pembelajaran dengan sistem tematik cukup menyulitkan

bagi sisw-a dan guru dalam mengimpelementasikan pembelajarannya' Proses

pembelajarandimulaidarikegiatanperencanaandokumenpembelajaran.
a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah pertama yang perlu dipersiapkan oleh

seorang gu.u dalam pembelajarannya. Tahapan ini melingkupi persiapan Rancangan

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)- Dalam membuat RPP sebagian besar guru sudah

dapat mengikuti sesuai dengan format yang ditetapkan' RPP yang dibuat oleh guru

selanjutnya dibahas bersama Kepala Sekolah' Menurut Narasumber Guru (NGl):

"RPP yang dibuat sudah sesuai format kurikulum 2013 yang telah ditentukan' nilnun

kami masih terkendala menyesuaikan dengan tema-tema yang telah ditentukan'

secara umurl dari penelitian yang dilakukan bahwa dari segi perencanzurn dalam

bentuk dokumen sudah berjalan efektif, artinya sesuai format rancangan kurikulum

yang disepakati sudah dibuat oleh guru'
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Sehubungan dengan optimalisasi pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, maka
dukungan sarana dan prasaran pembelajaran memegang peranan yang penting dalam
pencapaian tujuan pembelaj aran tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilahukan pada sejumlah sekolah di Kota padang
menunjukkan bahwa manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kora padang belum
berlangsung efektif. Hasl pengamatan pada sekolah dasar menunjukkan bahu,a
ketersediaan buku sudah cukup. narnun pelaksanaan pembelajarannya belum
berdasarkan pada pendekatan saintifik yang disyaararkan dalam kurikulum 2013.
Sejumlah guru masih mengajar dengan metode pembelajaran yang biasa yakni dominan
menggunakan metode ceramah, dan kurang keaktifan siswa dalam belajar. Selanjutnya
mengenai pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar belum berlangsung secara
efektif- Seiumlah sekolah masih kurang memiliki sarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan kurikulum, sehingga proses implementasinya belum berlangsung baik.
Selain itu dari sisi penilaian masih mengalami kendala karena belum samanya persepsi
guru dengan tuntutan masing-masing kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan kondisi
tersebut penelitian difokuskan pada manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kota
Ppdang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini berbentuk deskriptif, dengan maksud menggambarkan data.,,3p6.

adanya- Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Bogdan dan Biklen dalam Faisal (1990)
menyatakan bahwa, "Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk generalisasi, namun
demikian dapat dialihkan pada konteks sosial lainnya yang kondisinya sama.,arau
hampir sama".

Moleong (1995:90) menyatakan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan penelitian
ini adalah guru SD, kepala sekolah dan staf adminintrasi pada sejumlah sekolah dasar di
Kota Padang. Responden dalam penelitian ini adalah guru, siswa dan kepala sekolah di
Kota Padang. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara serta studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan disajikan secara naratif.

C. Hasil dan Pembahasan
Manajemen implementasi kurikulum 2013 di Kota Padang secara umum dapat

dilihat dari dua hal yakni mengenai penyusunan dokumen pada tingkat satuan
pendidikan, proses pembelajaran dan pengelolaan penilaiannya. Berikut akan diuraikarr
bagian -bagian berikut:
l - Penyusunan dokumen pada kurikulum tingkat satuan pendidikan di sekolah

Terkait penyusunan dokumen pada kurikulum 2013 pada penelitian ini mengamati
mengenai ketersediaan buku sumber, dukungan sarana dan prasarana untuk optimalisasi
kurikulum 2013 di Kota Padang.

Ketersediaan buku sumber pembelajaran merupakan hal yang penting guna
mendukung kesuksesan implementasi kurikulum 20lS di Kota Padang. Berdasarkan
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observasi dan 、vaWallcara pada stlmber yang rclevan ditcmukan bahWa ketersediaan

buku Stlmber untuk SiSWa Sekolah Dasar sudah cukup memadai.Buku guru dan buku

siswa Sudah tersedia seCara lengkap pada Sekolah―
Sekolah Sasaran yang Sudah

menJmメ CmcntaJkan kuri卜umm 2013“ Kota Padang.Surnber pengadaan buku

tersebut berasal dari dana lBOS yang dibantu proses pengadaannya dan Kemendiknas

setemttilwawancaradengannarasumberkepalaSCkOlah(卜
IKSl)rnenyebutkan bahwa

buku guni dan buku siSWa sudah tersedia dcngan lengkap.

"Khusus mCngcnai pengadaan buku kurikulun1 2013 sudah tersedia secara

lengkap dan telah bisa dimanfaatkan guru llntuk proseSS belttar mengaiar,pengadaan

buku tersebut bersumber dari dana BOS yang dikelola oleh Kepala Sekolah".

Sementara itu untuk buku―buku tingkat SMP,SMA dan SMK pcngadaan buku

kurikulum 2013 masih terdapat kendala.Sttulnlah buku tersebut belllm terdiStribusi

sccara efektifsChingga Cukup mengganggu pЮ
scs belaar mengttar.

Sehubungan dengan kOndiSi terSebut llntuk OptimaliSasi pttses pembelttaran

S● urrllah guru hanya memfOtOkopi buku klmkuluFn 2013 yang tersedia di intemet.

Buku yang kurang tersebut cukup mengganggu proses pembelttaran.

Sementara itu terkait dukungan sarana dan prasaran dalam pengilnplementasian

M∬ lhttu∬ 拠 胤 aT冒 :1薫:c譜Ⅷ 慾

:鳳
ぷ 罵 ∬

terkait penyediaan sumber belaar,media pembelttaran dan dukungan lingkungan.

Sehubllngan dengan kondid terSebut dimhta gllru untuk Lbih kreatif ddam merancang

pembelttaran sehingga dapat mengaktifkan siswa dan mcttalankan pendekatan saintiflk

dalam pembelttaran.

2PT露選獄尋
「

淵 ∬
撫

l艦
驚認堺∫棚 鶴

『
獄

2013. Secara umunl proses penyelenggal

efckti■ Khusus SCkOlah Dasar pembclttaran dCngan sistcm tematik cukup menyulitkan

bagi sisWa dan guru dalam mengimpelementaSikan pembelttaramyao PЮ
Ses

pembelttaran dimulai dari kegiatan pcrenCanaan dokllmen pembelttaran_

a.Perencanaan Pcmbdttaran

Perencanaan pcmbclaiaran mё rupakan langkah pertama yang perlu dipcrsiapkan oleh

seorang gu,dJam pembcttar狙 ,ya.Tahapan id melingkupi perSiapan Rancangan

Pelaksanaan Pembdttaran(RPP).DalaFn membuat RPP sebagian besar gllru sudah

dapat lnengikuti scSuai dcngan format yang ditetapkan_RPP yang dibuat oleh興

Sdattutnya dibahaS bersama Kepala Sekolah_Menurut｀
arastlmber Guru oGl):

''RPP yang dibuat sudah scsuai folll.at kurikulun1 2013 yang telah ditenttan,nalnun

kalni masih terkcndala FnenyeSualkan dengan tema―
tema yang telah ditentukan.

Sccara uFntlm dan pcnelitian yang dilakukan bahwa dan segi perencanaan dalaln

bentuk dOkumen sudah beJalan CfCktit artinya sesuai follilat ranCangan kurikulum

yang discpakati sudah dibuat olCh guru_
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b.Pelaksanaan Pembettaran

Pelaksanaan pembelaaran merupaktt inti dari pelaksanaan kurikulum 2013.Hal

penting  dan  pelaksanaan  kuHkulurrl  ini  mencakup  perubahan  paradigma

pembelttaran yakni guru lebih mengoptimalkan kegiatan belttar SiSWa schingga

pendekatan saintiflk yang dirnaksud dapat terselenggara dengan baik. Hasil

pengamatan menunJukkan bahwa pada beberapa sekolah yang sudah menJadi

piloting pclaksanaan kurikulun1 2013 artinya sudah setahun lnelaksanakan kunkulum

tersebut proscsnya sudah mulai berlangsung baik. Narnun kendala utarna yang

dialami gllru adalah minimnya sumber belttar untuk mendukung kegiatan siswa.

Berdasarkan wawancara menuttukkan bahwa dukungan sumber belaar sanga

diperlukan agar kurikulum dapat terselenggara secara baik. Selain itu guna

optimalisasi~penyelenggaraan~kunkulum 2013 tersebut peme貢ntah juga telah

melaksanakan   kegiatan   pelatihan―pelatihan   dan   pendarnpingan_   Proses

pendampingan kurikulllm 2013 adalah sebuah prograrn yang ditttukan llntuk ,.

penttang keefekdfan kurikulum 2013.DalaFn tahapan pendaFrlpingan ini pada

pelaksanaan dituttuk guru pendalnping yakni guru yang dinilai lcbih dari segi

pengetahuarmya.Gllru― guru pendaFnping tersebut selttutnya akan dilatih mengenai

komponen―komponen kurikulun1 2013. Guru pcndamping tersebut sclanJutnya

melakukan kegiatan pendmpingan kepada guru― guru sasaran.   Berdasarkan ll=

observasi dan wawancara ditcmukan bahwa kcgiatan ini cukup efcktit namlln‐ yang・ 11

menJadi kendala adalah lninilnnya waktu untuk mclaksanakan keglatan tcrsebut serta

jumlah gum pendmping yang dirasa sangat minlm_

3. Pengelolaan penilaian.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh guru― guru masih

tcrdapat kendala dan perbcdaan persepsi dan kalangan guru― guru incngenai bagaimana

penilaian dalaln kurikulum 2013.Sebagian besar guru masih bingung mengenai system

penilaian dan menggangapnya terlalu runlit_ Kondisi tcrsebut ditcmukan daH hasil

wawancara dengan bebcrapa responden guruo Sebagian bcsar guru mengeluhkan systcm

pcnilaian dalarn kuHkulum 2013.Penilaian dalam kurikuluFn 2013 yang berubah dan

SebClumnya yakni menekank〔 m pada pcnilaian sikap mettadi Suatu kendala tersendiri

bagi guru dalaFn pengilnplementasiannya.Hal― hal yang sudah dilakukan sekolah guna

mengatasi lnasalah penilaian tcrsebut rncngotimalkan proses supen′ ise yang melibatkan

guru yang nlarnpu guna membirnbing guru lainnya. Pada beberapa sekolah secara

khususjuga mendatangkan narasumber terkait untuk membe五 kan pengarahan mengenai

system penilaian tersebut_            
‐

Dalaln implementasi kurikulum 2013 kunci suksesnya memang sangat tcrgantung

dan kreatifltas guru dalam pclaksanaannya.Guru merupakanね ktor penting yang besar

penga国山nya,bahkan sangat menentukan bcrhasil tidaknya pescrta didik dalam belttar_

Guru sebagai fasilitator sedikitnya harus mcmiliki 7(tttuh)Sikap(dalam Mulyast

2013;42)sebagai berikut:

a. Tidak bericbihan mcmpertahankan pendapat dan kcyakinannya,atau kurang terbuka_
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b.

C.

d.

e.

■

g.

Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan perasaanya.

Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, kreatif, bahkan yang sulit

sekalipun.
Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta didik seperti halnya

terhadap bahan Pembelajaran-
Dapat menerima balikan, baik yang sifatnya positif maupun negatif, dan menerimanya

sebagai pandangan yang konstruktiiterhadap diri dan perilakunya.

Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama proses pembelajaran'

Menghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah tahu prestasi

dicapainya.

Proses pembelttaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jeゴ ang pendidikan

dilakξふakan dcngan hengg面 akan‐ったhdekttan lmiah(sCi面■菫ごapproac=I PrOses

pembettaran harus menyentuh tiga ranah,yaitu Jkap(attitude〉 keter〔m●lan

(Ski11), dan pengetahuan(knOWledge)。
Dalarn proses pembelttaran berbasis

pendekatan ilmiah,ranah sikap menggalnit transfoニ ュュニas五 substarlsi atau mateH可ar agar

peserta  didik  tahu  tentang  `'mengapa" (Abdul: 2006)。  Ranah  keterampilan

menggamit transfollllaSi Substansi atau maten aJar agar peSerta didik tahu tentang

'bagailnana". Ranah pengetahuan menggarnit transfoニ ュニュasi substansi atau nlateri

aJar agar pescrta didik tahu tentang apa'_Hasil akhimya adalah・
perlln〔歩atani dan

keseimbangan antara'kemampuall・ lmtuk mettadi manusia yang baik(soft Skills)dan

manusia yang memiliki kecakapan darl pengetahuan untuk hidup secaFa ilayak(hard

skins)dan peSerta didik yang ineliputi aspek kompetensi sikap; keterampilan dan

pengetahuan.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembclaiaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiaho Pendekatan ilmiah(scientinc

appЮach)dalarn pembelttaran Sebagaimana dimaksud meliputi mengamati,menanya,

menalar,menCOba,membentuk jttaring untuk scmua mata pelaiarano Selttutnya

mengenai systenl pcnilaian,dalam ilnplementasi lく uHkulllm 2013,penilaian proses balk

yang dilakukan melalui pcngamatan maupun reneksi harus dittukan untuk

memperbaiki program pcmbdttaran dan pe面ngkttan kualitas iayanan kepada pcsena

didik.Hal tersebut perlu dilakukan un加 よ mendoЮng teIJadinya peningkatan kualitas

secara kcslnarnbungan.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembihasan di atas disimpulkan bahwa manajemen

implementasi pelaksanaan kurikulum 2013 di Kota Padang sepenuhnya belum

berlangsung secara baik. Pada bagian penyusunan dokumen pada tingkat satuan

pendidikan yang meliputi pengadaan buku sumber untuk sekolah dasar sudah dapat

terpenuhi, namun pada jenjang pendidikan SMP, SMA dan SMK buku-buku masih

kurang. Penyusunan dokumen pada tingkat pus:lt sudah dinilai baik, nalnun

implementasinya di daerah belum sesuai harapan. Selanjutnya pada tahapan proses

pelaksanaan kurikulum dominan masih belum sesuai dengan standar implementasi
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b.PdakSanaan Pembdaaran
Pelaksanaan pembelttaran merupakan inti dari pelaksanaan kuHkulum 2013.Hal

Pcnting  dan  pelaksanaan  kuHkuluIIl  ini  mencakup  perubahan  paradigma
pembel■ aran yakni guru lebih mengoptimJkan kegiatan bdttar siswa sehingga

pendekatan saintiflk yang dilnaksud dapat terselenggara dengan baik_ Hasil

pengalnatan menu可 」よan bahwa pada beberapa sckolah yang sudah mettadi

piloting pelaksanaan kurikulum 2013 artinya sudah setahun Fnelaksanakan kurikulum

tersebut prosesnya sudah mulai berlangsung baik. Narnun kendala utarna yang

didalni guru adalah minimnya stlnlber bettar llntuk mendukung kegiatan siswa.

Berdasarkan wawancara menuttukkan bahwa dukungan sumber belttar sangat

diperlukan agar kurikulum dapat terselenggara secara balko Selain itu guna

optimaliSおi penydenggaraan‐ kttkulum 2013 tersebut peme五 ntah juga tdah

melaksanakan   kegiatan   pclatihan―pelatihan   dan   pendarnpingan_   Proses

pendampingan kurikulum 2013 adalah sebuah pЮ grarn yang ditttukan llntuk .

penmJang keefektifan kurikulum 2013.Dalarn tahapan pendarnttngan ini pada

pelaksanaan dituttuk guru pendarnping yakni guru yang dinilai lebih dari segi

pengetahuallnya.Gllru―guru pendalnping tersebut selttutnya akan dilatih mengenai

komponen―komponen kuHkulun1 2013. Gllru pendamping tersebut selanJutnya

melakukan kegiatan pendarnpingan kepada guru― guru sasaran.   Berdasarkan ll,

observasi dan wawancara ditemukan bahwa kegiatan ini cukup efektit namllntyang・ )|

menJadi kendala adalah nlinilnnya waktu untuk melaksanakan keglatan tersebut serta

juniah guru pendarnping yang dirasa sangat minim_             ´

3. Pengclolaan penilaian.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh guru― gllru masih

terdapat kendala dan perbedaan persepsi dari kalangan guru― guru rnengenai bagaiFnana

penilaian dalaFn kunkululn 2013.Sebagian besar guru masih bingung rnengenai system

penilaian dan menggangapnya terialu rurrlit. Kondisi tersebut ditemukan daH hasil

wawancara dengan beberapa responden guru.Sebagian besar guru mentOeluhkan system

penilaian dalarn kurikulum 2013.Penilaian dalarn kurikulum 2013 yang berubah dan

sebeluIImya yakni menekankan pada pcnilaian sikap menJadi suatu kendala terscndiri

bagi guru dalarn pengirnplementasiannya.Hal― hal yang sudah dilakukan sekolah guna

mengatasi masalah penilaian tersebut rnengotimalkan proses supen'ise yang melibatkan

guru yang nlarnpu guna membilnbing guru lainnya_ Pada bebcrapa sekolah secara

khususJuga mendatangkan narasumbcr terkait untuk membc● kan pengarahan mengenai

system penilaian tersebut.             
‐

Dalaln implementasi kurikulum 2013 kunci suksesnya memang sangat tergantung

dari kreatifltas guru dalam pelaksanaannya.Guru rncrupakan faktor penting yang besar

pengatthya,bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya pesena didik dalam belaar_

GШ scbagai fasilitator sedikitnya harus memiliki 7(tttuh)● kap(dalam Mulyast

2013;42)sebagai berikut:

a. Tidak berlebihan inempertahankan Pcndapat dan keyakinannya,atau kurang terbuka.
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b. Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan perasaanya.

c. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, kreatif, bahkan yang sulit

sekaliPun.

d. Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta didik seperti halnya

terhadap bahan Pembelajaran-

e. Dapat menerima balikan, baik yang sifatnya positif maupun negatif, dan menerimanya

sebagai pandangan yang konstruktiiterhadap diri dan perilakunya.

f. Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama Proses pembelajaran-

g. Menghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah tahu prestasi

dicapainya.

proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan

dilaksanakan dengan mengguriakan' p-ehdekatan ilmiah (scientifie -approach)' ProseS

pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (attitude), keterampilan

(skill), dan pengetahuan (knowledge). Dalam proses pembelajaran berbasis

pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasii substansi atau miteri ajar agar

peserta didik tahu tentang "mengapa" (AMul: 2006). Ranah keterampilan

menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang

,bagaimana". Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi

ajar agar peserta didik tahu tentang 'apa'. Hasil akhirnya adalatr' peningkatan dan

keseimbangan antara'kemampuar rmtuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan

manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara 'layak (hard

skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan

pengetahuan.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam

pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific

approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya,

menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Selanjutnya

mengenai system penilaian, dalam implementasi Kurikulum 2013, penilaian proses baik

yang dilakukan melalui pengamatan maupun refleksi harus ditujukan untuk

memperbaiki program pembelajaran dan peningkatan kualitas layanan kepada peserta

didik. Hal tersebut perlu dilakukan untuk mendorong terjadinya peningkatan kualitas

secara kesinambungan.

D. Simpulan
Beidasarkan hasil dan pembihasan di atas disimpulkan bahwa manajemen

implementasi pelaksanaan kurikulum 2Ol3 di Kota Padang sepenuhnya belum

berlangsung secara baik. Pada bagian penyusunan dokumen pada tingkat satuan

pendidikan yang meliputi pengadaan buku sumber untuk sekolah dasar sudah dapat

terpenuhi, nrunun pada jenjang pendidikan SMP, SMA dan SMK buku-buku masih

kurang. penyusunan dokumen pada tingkat pusat sudah dinilai baik, nalnun

implementasinya di daerah belum sesuai harapan. Selanjutnya pada tahapan proses

pelaksanaan kurikulum dominan masih belum sesuai dengan standar implementasi
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kuHklLllum 2013.Kё ndid i面l diSebabkふ lminimソa kCmaFnpuan guru dan dukungan

SaFana prasaFana vntukI P,lak,叩 Ⅲ :ヽⅢ kulun tersebut.Sヴ〔珂 ut,ya pada ttstem

"nilⅢ

an dalaFn ku●kuⅢ甲12013P,,■ ‐terdapat perbedaan persepsi guru ddam
melaksanakan pcnilaian.

Berdasarkan kesilnpulan di atas,Inaka disarankan untuk suksesnya implementasi

kurikulun1 2013 diperlukan lebih banyak sosialisasi dan mengoptimalkan proscs

pcndarnpingan kcpada gururguru_ Proscs pendampingan tcrsebut dapat dikelola oleh

sekolah mdalui kёJatan SupeⅣおi rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah maupllll

gШ yang dinilai menliliki kcmalnpuan lebih dalaln penyelcnggaraan kurikulum。
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